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Seks, atau jenis kelamin biologis.

Perbedaan biologis antara perempuan dan laki-laki, 
seperti organ reproduksi yang dimiliki.

Seks bersifat tetap dan ditentukan sejak lahir, dan 
dianggap sebagai ketentuan Tuhan. Seks bisa diubah 

melalui prosedur operasi namun mahal sekali 
biayanya.

Gender merupakan jenis kelamin sosial

Gender merupakan peran dan tanggung jawab yang 
diberikan kepada perempuan dan laki-laki oleh 

masyarakat. Konstruksi gender dipengaruhi oleh 
variabel sosial dan budaya serta dapat berubah dari 

waktu ke waktu.

Faktor sosial dan budaya ini membangun asumsi 
gender tentang menjadi perempuan dan menjadi laki-

laki dalam sebuah masyarakat. 
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Konstruksi gender : 
Laki laki di luar, 
perempuan di dalam?



Laki-laki adalah pemburu utama dalam evolusi 
manusia.

Pembagian kerja berdasarkan perbedaan biologis.

Laki-laki berevolusi untuk berburu, perempuan 
untuk mengasuh anak dan melakukan tugas-

tugas rumah tangga.

Mengasumsikan superioritas fisik laki-laki; 
kehamilan membatasi kemampuan berburu 

wanita. Man the Hunter, 1968
Richard Lee and Irven DeVore



Man the Hunter adalah teori 
yang cacat dan nyatanya 

perempuan di early human 
communities juga berburu.

• Di antara 63 masyarakat, 79% mendokumentasikan 
perburuan oleh perempuan.

• Dari 50 masyarakat yang memiliki data mengenai 
perburuan perempuan, 87% menganggapnya disengaja.

• Dalam masyarakat yang menganggap perburuan sangat 
penting, perempuan 100% berpartisipasi dalam perburuan.



Agta Women Perempuan Agta berburu saat sedang 
menstruasi, hamil dan menyusui, dan 

keberhasilan berburunya sama dengan laki-laki 
Agta.

• Wanita Agta adalah pemburu yang sangat sukses.

• Dalam berbagai komposisi kelompok, perempuan berkontribusi 
dalam membawa kembali 30% hewan buruan besar.

• Ketika kontribusi dalam mixed groups dipertimbangkan, 
perempuan menyumbang hampir setengah dari total mangsa 
utama yang dibunuh.

• Dalam observasi selama 185 hari, perempuan menyumbang 22% 
dari jumlah hewan buruan yang dibunuh menurut beratnya, 
sementara kelompok campuran perempuan dan laki-laki 
menyumbang 35%.



• Gender tidak alamiah namun dikonstruksi, 
sehingga bisa diubah dan dipertukarkan

• Perbedaan gender tercermin dalam asumsi sosial 
tentang perilaku yang sesuai dengan laki-laki 
atau perempuan. Misalnya, laki-laki diharapkan 
untuk bekerja di luar rumah dan menjadi tulang 
punggung keluarga, sementara perempuan 
dianggap cocok untuk pekerjaan domestik dan 
peran reproduktif.
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Seringkali konstruksi gender merugikan dengan 
membatasi individu untuk mengembangkan 

kemampuan pribadi, mengejar karier profesional, atau 
membuat pilihan dalam hidup. Baik secara terang-

terangan bersifat merugikan atau terlihat tidak 
berbahaya, stereotip ini mempertahankan 

ketidaksetaraan. Sebagai contoh, pandangan 
tradisional terhadap perempuan sebagai pembimbing 

anak membuat tanggung jawab pengasuhan anak 
cenderung hanya pada perempuan.

Terlebih lagi, konstruksi gender yang saling bertumpuk 
dan berinteraksi dengan stereotip lain memiliki dampak 

negatif yang tidak proporsional pada kelompok-
kelompok perempuan tertentu, seperti perempuan dari 

kelompok minoritas, perempuan dengan disabilitas, 
perempuan dengan status ekonomi rendah, perempuan 

migran, dll.
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“...Untuk mengubah pola-pola tingkah laku sosial dan budaya para laki-laki 
dan perempuan dengan maksud untuk mencapai penghapusan prasangka-
prasangka dan kebiasaan-kebiasaan serta semua praktek lain yang 
berdasarkan atas pemikiran adanya inferioritas atau superioritas salah satu 
gender, atau berdasarkan pada peranan stereotip bagi laki-laki dan 
perempuan.”

UPAYA UNTUK MENDOBRAK 
HAMBATAN KONSTRUKSI GENDER



Sejak tahun 2003 dilahirkan berbagai aturan 
hukum yang mendorong kesamaan 

kedudukan antara laki-laki dan perempuan 
di dalam organisasi sosial politik dan badan 
perumusan kebijakan, menjamin persamaan 
hak memilih dan dipilih, hingga menempati 

posisi jabatan birokrasi. Selain aturan kuota 
30 persen untuk keterwakilan perempuan 

dalam politik, diterapkan pula “zipper 
system” yang mengatur agar dalam setiap 

tiga bakal calon di badan legislatif atau 
eksekutif, ada sekurangnya satu orang 

perempuan yang ada pada nomor urut jadi, 
yaitu pada tiga nomor urut pertama, tidak di 

bawah nomor urut tersebut.

Apakah ini cukup?
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